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LINGKUNGAN
Sisa 35 Ton Sampah Jogja
Ditampung di ITF Bawuran

JOGJA - Pemprov DIJ menargetkan seluruh
tempat pengelohan sampah di kabupaten/kota
beroperasi Juni mendatang. Permasalahan sisa

sampah 35 ton yang tidak terolah di
Kota Jogja didistribusikan ke
Intermediate Treatment Facility
(ITF) Bawuran, Pleret, Bantul
e L) mulai awal Maret. '
T "Hampir dua bulan ini

R&%ﬁ,ﬁﬁk lonjakan volume sampah pasti

ada. Mulai Desember, libur Nataru
dan libur panjang Januari,” ujar Kepala Balai
Pengelolaan Sampah DLHK DIJ Aris Prasena
saat dikonfirmasi kemarin (31/1) =
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Lonjakan yang paling ter-
lihat yakni di Kota Jogja karena
merupakan daerah dengan
padat wisatawan. Lonjakan
itu telah diantisipasi dengan
mengondisikan depo-depo
sebelum libur panjang Isra
Mikraj dan Imlek. Pengondi-
sian depo dilakukan satu
minggu sebelumnya.

"Nataru kemarin juga gitu.
Kami bantu mengondisikan
sebelum Nataru. Realitanya
lebih terkondisikan, tidak ada
yangmeluber didepo’ tuturnya.

Secara perhitungan, lanjut-
nya, volume produksi dengan
pengelolaan sampah di Kota
Jogja masih terdapat si
kitar 35 ton per hari. Artinya
35 ton itu masih belum bis
dikelola di Tempat Pengolahan
Sampah Reduce-Reuse-Recycle
(TPS3R) milik Kota Jogja.

Oleh karena itu hingga saat
ini sisa sampah tersebut di-
distribusikan di Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) Piyu-
ngan karena masuk dalam
keadaan darurat. "Tidak tiap
hari lho ya. Dalam kondisi
tertentu, sekitar dua atau
tiga kali seminggu,” tegasnya.

Langkah itu akan terus di-
lakukan sesuai target hingga
sebelum bulan Ramadan.
Hal itu sembari menunggu
operasional di ITF Bawuran
yang ditargetkan bisa mulai
awal Maret.

"Gap (sisa) sampah (35 ton)
ituharapnnyabisatertampung
di Bawuran sebagai bentuk
kerja sama Kota Jogja dan
BUMD Bantul,” jelasnya.

Tamengatakan, apabila ITF
Bawuran sudah mulai berope-
rasi sesuai skenario yakni
Maret, maka dipastikan sudah
tidak ada lagi evakua
pahke TPA Piyungan.
penataan di TPA Piyungan
dilakukan pada Juni.

Ditampung di ITF Baw
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Loka,

BAU:
Kotagede, (31/1). Pemkot Jogja dinilai belum maksimal tangani sampah.

"Akhir Februari sekitar tang-
gal 15-20 (ITF Bawuran) itu
sudah uji komisioning. Hara-
pannya 1 Maret sudah ope-
rasional,” jelasnya.

ITF Bawuran memberikan
slot kuota sampah kepada
Kota Jogja sebesar 40 ton.
Menurutnya kuotaitusudah
bisa mengatasi sampah si
sebesar 35 ton. Rencananya
diITF Bawuran dapat meng-
olah sampah 49 ton per hari.
"Bisa lebih hampir mencapai
70 ton ketika tahap pengem-
bangan,” ungkapnya.

ITF Bawuran difungsikan
untuk menerima sampah
dari Kabupaten Bantul dan
Kota Jogja. Kemudian untuk
Kabupaten Sleman, pengo-
lahan sampah dinilai bisa
selesai dengan tiga TPS3R di
Minggir dan Tamanmartani.

"Tambahan satu di Dono-
kerto, Turi yang fisiknya sudah
selesai. Awal tahun ini mesin
direalisasikan dari danais.
Jadi sebelum Juni sudah bisa
beroperasi semua, harapan-
nya,” bebernya.

Dengan progres tempat
pengolahan sampah di setiap
kabupaten/kota di DIJ itu
dirinya optimistis, Juni nanti
permasalahan sampah dapat
tertangani. Pembangunan
Bawuran sudah 80 persen
lebih. "Hanggar dan sebagai-
nya sudah terinstal. Mesin
jugasudah ada dilokasi, tinggal

setting, jelansya.

Masih Banyak
Sampah Liar
Penanganan masalah sam-
pah di Kota Jogja dinilai ma-
syarakat dan kalangan legis-
latif belum maksimal. Hal
itutampak dari masih penuh-
nyadepo danbanyaknyaruas
jalan yang dijadikan lokasi
pembuangan sampah liar.
Salah seorang warga yang
mengeluhkan penanganan
sampah adalah Purwanto.
Warga Kemantren Wirobrajan
inimengaku, masih sulitmem-
buang sampah karena kon-
disi depo yang penuh. Sehing-
ga sampah yang seharusnya
dibuangpun dalam beberapa
hari disimpan di rumah.
Atas kondisiitu, dia berharap
permasalahan sampah dapat
segera ditanggulangi. Agar
kemudian pembuangan sam-
pah bisa kembali lanca
seperti yang sudah berj
sebelumnya. "Saya berharap
depo-depo kembalibisa untuk
membuang sampah,” ujarnya
kemarin (31/1).
Permasalahan terkait sampah
yang belum optimal itu juga
disorot legislatif. Wakil Ketua
11 DPRD Kota Jogja Triyono
Hari Kuncoro menyebut, pem-
kot belum terlalu serius dalam”
menangani sampah. Itu tam-
pak dari masih banyaknya
keluhan masyarakat perihal

uran

depomasih penuh dan banyak-
nya titik sampah liar di bebe-
raparuas jalan.

Kuncoro pun menagih jan-
ji pemkot yang akan menye-
lesaikan permasalahan sam-
pah tahun ini. Dia juga ber-
pesan agar wali kota dan
wawali baru nanti bisa segera
menyelesaikan permasalahan
sampah. Karena merupakan
salah satu persoalan nyata
yang paling dikeluhkan oleh
sebagian masyarakat.

Kendati demikian, diakui
politikus PKS itu, Pemkot
Jogja sebenarnya sudah cukup
berupaya untuk menangani
permasalahan sampah. Misal-
nyadengan menambah jum-
lah armada pengangkutan
serta berencana mengope-
rasikan mesin insinerator.

Sementara itu, Kepala Bi-
dangPengelolaan Persampa-
han Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Jogja Ahmad
Haryoko menyampaikan,
pihaknya sudah menggodok
rencana penjemputan sampah
dari rumah tangga untuk men-
anggulangi permasalahan
sampah. Kebijakan itu akan
mulai diterapkan di seluruh
kemantren pada April men-
datang. .

Melalui kebijakan itu, Har-
yoko optimistis permasalahan
sampah bisa teratasi. Sebab,
pihaknya dapat memastikan
sampah milik masyarakat
Kota Jogja tidak dibuang sem-
barangan. Apalagi pemkot
juga telah memiliki empat
mesin insinerator yang di-
tempatkan di Giwangan dan
Piyungan dengan kemampuan
pengolahan sampah 30 ton
per hari. d

Lalujuga didukung TPS3R
Nitikan dengan kemampuan
55 ton per hari, TPS3R Kranon
25 ton per hari, dan TPS3R
Karangmiri 15 ton per hari.
(oso/inu/laz/by)
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